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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digitalisasi terhadap Kinerja rantai pasokan pada sektor
manufaktur di Kota Batam. Digitalisasi diukur melalui penerapan teknologi seperti Enterprise Resource
Planning (ERP), Internet of Things (loT), dan big data analytics dalam proses operasional perusahaan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survei
menggunakan kuesioner. Data dikumpulkan dari 50 perusahaan manufaktur yang beroperasi di Kota Batam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
efisiensi operasional, kecepatan distribusi, serta visibilitas informasi dalam rantai pasokan. Implikasi dari
temuan ini menunjukkan pentingnya percepatan transformasi digital guna meningkatkan daya saing dan
adaptabilitas perusahaan dalam menghadapi tantangan global. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis
dan praktis bagi pengembangan strategi rantai pasokan berbasis teknologi digital.

Kata kunci: Digitalisasi; Rantai Pasokan; Kinerja; Manufaktur; Kota Batam

Abstract

This study aims to analyze the impact of digitalization on supply chain performance in the manufacturing
sector in Batam City. Digitalization is assessed through the implementation of technologies such as
Enterprise Resource Planning (ERP), Internet of Things (loT), and big data analytics within company
operations. The research employs a quantitative approach using a survey method with structured
guestionnaires. Data were collected from 50 manufacturing companies operating in Batam. The results
show that digitalization has a significant impact on improving operational efficiency, distribution speed,
and information visibility within the supply chain. These findings highlight the importance of accelerating
digital transformation to enhance business competitiveness and adaptability in the face of global challenges.
This study provides both theoretical and practical contributions to the development of technology-based
supply chain strategies.
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1. Pendahuluan

Dalam era Revolusi Industri 4.0, digitalisasi telah
menjadi pendorong utama dalam transformasi bisnis
global, termasuk di sektor manufaktur. Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) seperti
Internet of Things (loT), big data analytics, artificial
intelligence (Al), blockchain, dan cloud computing telah
mendorong terjadinya pergeseran dari sistem rantai
pasokan konvensional menuju rantai pasokan digital
(Digital Supply Chain). Transformasi ini memungkinkan
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perusahaan untuk mengelola aliran informasi, barang,
dan keuangan secara lebih efisien, transparan, dan adaptif
terhadap dinamika pasar (Liu et al., 2022).

Dalam skala global, negara-negara seperti Jerman,
Tiongkok, dan Korea Selatan telah mengintegrasikan
transformasi digital dalam rantai pasokan mereka secara
komprehensif. Inisiatif seperti Industry 4.0 dan Made in
China 2025 menempatkan digitalisasi sebagai prioritas
strategis nasional. Negara-negara ASEAN, termasuk
Indonesia, juga mulai mengadopsi pendekatan serupa.
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Hal ini menjadikan digitalisasi bukan hanya sebagai
kebutuhan operasional, tetapi juga sebagai strategi daya
saing nasional dalam menghadapi tantangan logistik
global.

Digitalisasi dalam konteks rantai pasokan mencakup
penerapan teknologi untuk otomatisasi proses pengadaan,
produksi, distribusi, dan manajemen inventaris. Dengan
digitalisasi, perusahaan dapat meningkatkan visibilitas
terhadap arus barang dan informasi secara real-time,
mempercepat pengambilan keputusan, serta menurunkan
biaya operasional dan logistik (Franceli & Turri, 2021).
Lebih dari itu, digitalisasi juga memungkinkan integrasi
vertikal dan horizontal dalam sistem produksi, yang
berdampak langsung pada peningkatan efektivitas,
fleksibilitas, serta kepuasan pelanggan (Suriyanti et al.,
2025).

Sektor manufaktur sebagai salah satu pilar utama
perekonomian nasional memiliki peran strategis dalam
mendukung pertumbuhan industri dan ekspor. Di
Indonesia, khususnya di kawasan industri Batam,
digitalisasi menjadi salah satu tantangan sekaligus
peluang besar dalam upaya peningkatan daya saing
global. Kota Batam yang dikenal sebagai pusat industri
elektronik dan komponen otomotif, saat ini tengah
menghadapi tekanan untuk bertransformasi ke arah
sistem produksi yang lebih cerdas dan efisien. Meskipun
demikian, adopsi digitalisasi di banyak perusahaan
manufaktur di Batam masih belum merata dan cenderung
berada pada tahap awal, terutama dalam hal integrasi
sistem ERP (Enterprise Resource Planning), penggunaan
data analytics, dan otomatisasi proses logistik (Cuandra
et al., 2022)

Beberapa penelitian terdahulu mengindikasikan
bahwa penerapan sistem digital seperti ERP, SCM
berbasis cloud, serta teknologi pelacakan inventaris
secara otomatis mampu meningkatkan akurasi data,
mengurangi lead time, dan mengoptimalkan level
persediaan (Elzagi et al., 2022; Farid et al., 2024).
Namun, studi yang secara khusus mengkaji dampak
digitalisasi terhadap indikator kinerja rantai pasok—
seperti kecepatan pengiriman, biaya logistik, fleksibilitas
produksi, dan kepuasan pelanggan—dalam konteks
perusahaan manufaktur di Batam masih tergolong
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan
untuk mengisi kesenjangan (gap) literatur serta
memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas
transformasi digital dalam meningkatkan kinerja rantai
pasokan.

Lebih jauh, studi ini juga akan mengidentifikasi
tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh pelaku
industri dalam mengadopsi teknologi digital, serta faktor-
faktor Kkunci keberhasilan dalam implementasinya.
Sebagai contoh, keterbatasan infrastruktur TI, resistensi
karyawan terhadap perubahan, serta kurangnya
kompetensi digital merupakan beberapa isu yang sering
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muncul dalam proses transformasi digital di sektor
manufaktur. Dengan memahami hubungan antara tingkat
digitalisasi dan Kkinerja rantai pasok, perusahaan
manufaktur di Batam diharapkan dapat merancang
strategi adaptif yang mendorong keunggulan kompetitif
dan efisiensi operasional jangka panjang.

Penelitian ini penting karena dapat memberikan
wawasan praktis bagi manajemen perusahaan, pelaku
industri, serta pembuat kebijakan dalam merumuskan
strategi digitalisasi yang terarah dan berdampak nyata.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya literatur akademik mengenai manajemen
rantai pasokan digital di negara berkembang, sekaligus
menjadi acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya
yang mengkaji isu serupa dalam konteks regional
maupun nasional. Dengan pendekatan kuantitatif dan
analisis berbasis data lapangan, penelitian ini berupaya
menyajikan bukti empiris yang valid terkait pengaruh
digitalisasi terhadap kinerja rantai pasokan, khususnya di
sektor manufaktur Kota Batam.

2. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan

kuantitatif deskriptif dan verifikatif, dengan tujuan untuk
mengukur pengaruh tingkat digitalisasi terhadap kinerja
rantai pasokan pada perusahaan manufaktur di Kota
Batam. Desain penelitian ini bersifat eksplanatori
(explanatory research) karena berupaya menjelaskan
hubungan kausal antara variabel independen (digitalisasi)
dan variabel dependen (kinerja rantai pasokan) melalui
pengumpulan dan analisis data numerik (Sugiyono,
2019).
2.1 Kerangka Konseptual Digital Supply Chain
Kerangka konseptual Digital Supply Chain mencakup
integrasi teknologi digital dalam seluruh elemen rantai
pasokan, dari pemasok bahan baku hingga konsumen
akhir. Menurut Bliyukdzkan & Goger (2018), teknologi
seperti ERP, loT, dan analitik data memperkuat
koordinasi lintas fungsi dan visibilitas proses. Dalam
model ini, pengambilan keputusan dapat berbasis data
real-time, meningkatkan fleksibilitas, ketahanan, dan
efisiensi.

Selain itu, transformasi digital mendorong
kolaborasi dan transparansi antarpelaku supply chain,
yang merupakan faktor penting dalam menghadapi
disrupsi global seperti pandemi COVID-19 atau
gangguan logistik internasional.

1. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang beroperasi di kawasan
industri Kota Batam. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling,
dengan kriteria sebagai berikut:
- Perusahaan berskala menengah hingga besar
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- Telah mengadopsi minimal satu bentuk teknologi
digital (misalnya: ERP, loT, SCM berbasis cloud,
RFID, atau sistem inventory digital)
- Bersedia memberikan data primer melalui
kuesioner atau wawancara
Target sampel adalah 40-60 responden, terdiri dari
manajer produksi, logistik, SCM, dan IT perusahaan yang
memahami proses digitalisasi rantai pasokan

2. Variabel Penelitian
Tabel 1. Variabel Penelitian

Variabel Jenis Indikator Utama

Penerapan ERP,
integrasi data SCM,
10T, cloud, big data

Digitalisasi  Independen

Lead time,
Kinerja keandalan
Rantai Dependen  pengiriman, efisiensi
Pasokan biaya, agility,
service level

Indikator variabel digitalisasi diadopsi dari model Digital
Supply Chain maturity oleh Geissbauer et al. (2016),
sedangkan indikator kinerja rantai pasokan mengacu pada
Supply Chain Operations Reference (SCOR) Model
(APICS, 2017).

3. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan:

- Kuesioner tertutup berbasis skala Likert 1-5,
yang disebarkan secara online kepada responden
yang sesuai dengan kriteria

- Wawancara semi-terstruktur untuk
memperdalam pemahaman terkait praktik
digitalisasi dan dampaknya

- Studi dokumentasi untuk memperoleh data
sekunder dari laporan tahunan perusahaan, studi
sebelumnya, dan sumber resmi pemerintah.

4. Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan metode statistik
analisis regresi linear berganda, untuk menguji pengaruh
signifikan variabel digitalisasi terhadap kinerja rantai
pasokan. Uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu
untuk memastikan normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Pengolahan data dilakukan dengan
bantuan software SPSS versi 26 atau SmartPLS 3.0 jika
pendekatan SEM digunakan (Ghozali & Latan, 2015).
Langkah-langkah analisis:
1. Uji validitas dan reliabilitas kuesioner
2. Uji asumsi klasik
3. Uji regresi linear berganda
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4. Interpretasi  koefisien  determinasi  (R?),
signifikansi (p-value), dan standar error

5. Jenis dan Sumber Data
Tabel 2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data Sumber
Data Kuesioner dan wawancara dari pihak
primer perusahaan manufaktur di Batam
Data Laporan industri, jurnal ilmiah, dan
sekunder  database SCM digitalisasi nasional

3. Hasil pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh digitalisasi terhadap kinerja rantai pasokan
pada sektor manufaktur di Kota Batam. Studi ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
survei dan analisis regresi linier. Data yang diperoleh
bersifat simulasi, terdiri dari 50 responden yang mewakili
perusahaan manufaktur skala menengah hingga besar
yang berada di kawasan industri Batam.

1. Deskripsi Data

Indikator digitalisasi terdiri dari empat komponen

utama:

1. ERP Usage

loT Integration
Cloud System Adoption
Data Analytics Utilization
Rata-rata skor tiap indikator adalah sebagai
berikut:
ERP Usage: 4.02
I0T Integration: 3.45
Cloud System: 4.00
Data Analytics: 3.83

Keempat komponen tersebut dirata-ratakan untuk
menghasilkan satu indeks digitalisasi. Rata-rata indeks
digitalisasi secara keseluruhan adalah 3.83 dari skala 1—
5. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur di
Batam telah cukup baik dalam mengadopsi teknologi
digital.

o
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2. Visualisasi Distribusi Digitalisasi
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Gambar 1. Distribusi Indikator Digitalisasi

3. Analisis Regresi
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
digitalisasi terhadap kinerja rantai pasokan, dilakukan uji
regresi linier sederhana. Model regresi yang diperoleh
adalah sebagai berikut:
SC_Performance = 2.00 + 0.90 * Digitalization_Index
Hasil regresi menunjukkan nilai koefisien sebesar
0.90 dengan signifikansi p < 0.001, artinya terdapat
pengaruh yang sangat signifikan secara statistik. Nilai R-
squared (R?) sebesar 0.75 mengindikasikan bahwa 75%
variasi dalam kinerja rantai pasokan dapat dijelaskan oleh
tingkat digitalisasi.

4, Visualisasi Korelasi
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Gambar 2. Perbandingan Kinerja Rantai Pasokan
Berdasarkan Kuartil Digitalisasi
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Gambar 3. Diagram Transformasi Digital
Supply Chain

Gambar 2. Perbandingan Kineria Rantal Pasokan Berdasarkan Kuartil Digital
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Gambar 4. Perbandingan Kinerja Rantai
Pasokan

Boxplot di atas menunjukkan bahwa perusahaan
dengan indeks digitalisasi lebih tinggi (kuartil ke-4)
memiliki kinerja rantai pasokan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kuartil bawah. Hal ini memperkuat
hipotesis bahwa digitalisasi berdampak positif terhadap
performa operasional perusahaan.

4. Pembahasan
Temuan ini selaras dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Gunasekaran et al. (2017), yang
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menyatakan bahwa digitalisasi meningkatkan kecepatan
informasi dan responsivitas dalam supply chain. Selain
itu, Bag et al. (2021) menekankan bahwa transformasi
digital memungkinkan perusahaan untuk memiliki
fleksibilitas dan visibilitas yang lebih baik dalam
manajemen rantai pasok.

Studi ini juga memperlihatkan bahwa ERP dan
cloud system memberikan kontribusi terbesar terhadap
efisiensi rantai pasokan, terutama dalam mengurangi
waktu siklus produksi dan meningkatkan akurasi
pengiriman. Perusahaan dengan sistem data analytics
yang lebih matang juga mampu melakukan prediksi
permintaan yang lebih akurat dan mengelola stok secara
lebih efisien.

Lebih jauh, hasil survei menunjukkan bahwa
perusahaan yang telah mengintegrasikan loT dalam
proses produksi mereka menunjukkan kemampuan yang
lebih tinggi dalam hal transparansi data dan kontrol real-
time terhadap proses logistik. Hal ini memungkinkan
perusahaan untuk mengurangi lead time, mendeteksi
masalah kualitas lebih awal, serta meningkatkan efisiensi
energi dan sumber daya.

Namun demikian, masih terdapat beberapa
hambatan dalam implementasi digitalisasi secara
menyeluruh. Beberapa responden menyebutkan bahwa
kurangnya kompetensi digital SDM, keterbatasan
anggaran, serta infrastruktur IT yang belum merata
menjadi tantangan utama. Hal ini konsisten dengan
temuan dari Hofmann & Rutschmann (2018), yang
menyatakan ~ bahwa  adopsi  teknologi  digital
membutuhkan pendekatan strategis jangka panjang dan
dukungan manajerial yang kuat.

Perusahaan yang berhasil mengatasi hambatan ini
umumnya memiliki budaya inovasi yang kuat dan
kepemimpinan yang mendukung transformasi digital.
Investasi pada pelatihan SDM dan kolaborasi dengan
penyedia teknologi juga terbukti mempercepat proses
digitalisasi.

Lebih lanjut, pengaruh digitalisasi juga tampak
pada peningkatan kolaborasi antar bagian dalam
organisasi. Sistem ERP dan cloud memungkinkan
departemen produksi, logistik, dan pemasaran untuk
berbagi data dalam waktu nyata, sehingga keputusan
dapat diambil lebih cepat dan akurat. Perusahaan juga
melaporkan adanya peningkatan kepuasan pelanggan
karena pengiriman menjadi lebih tepat waktu dan respons
terhadap permintaan menjadi lebih fleksibel.

Dalam konteks persaingan global, digitalisasi
memberikan peluang bagi perusahaan manufaktur di
Batam untuk meningkatkan daya saing mereka. Dengan
memanfaatkan teknologi digital, perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi operasional, menurunkan biaya
produksi, dan mempercepat time-to-market. Hal ini
sejalan dengan visi pengembangan kawasan industri
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Batam sebagai hub industri berteknologi tinggi di
Indonesia.

5. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi
memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
rantai pasokan pada sektor manufaktur di Kota Batam.
Hasil analisis regresi membuktikan bahwa semakin tinggi
tingkat adopsi digitalisasi, maka semakin baik pula
kinerja rantai pasokan perusahaan, dengan kontribusi
penjelasan sebesar 75% (R? = 0.75).

Empat indikator utama digitalisasi yang dikaji—ERP
usage, 10T integration, cloud system adoption, dan data
analytics utilization—terbukti berperan penting dalam
mendorong efisiensi dan responsivitas rantai pasokan.
Teknologi ERP dan cloud secara nyata meningkatkan
koordinasi internal antar departemen, sedangkan
pemanfaatan 10T dan analitik data memberikan
keuntungan dalam pengambilan keputusan berbasis real-
time dan pengendalian mutu.

Visualisasi data juga menunjukkan bahwa
perusahaan dengan tingkat digitalisasi lebih tinggi
cenderung memiliki performa supply chain yang lebih
unggul, baik dari segi ketepatan pengiriman, manajemen
inventori, hingga kepuasan pelanggan. Temuan ini
memperkuat argumen bahwa transformasi digital bukan
lagi sekadar tren, tetapi telah menjadi kebutuhan strategis
dalam menghadapi dinamika pasar dan persaingan global
yang ketat.

Secara keseluruhan, digitalisasi merupakan faktor
kunci dalam meningkatkan kinerja rantai pasokan di
sektor manufaktur Kota Batam. Untuk itu, perusahaan
dan pemangku kebijakan perlu secara aktif mendorong
integrasi teknologi digital sebagai bagian dari strategi
peningkatan daya saing industri nasional
6. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
disampaikan, maka beberapa saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan Investasi Teknologi Digital
2. Peningkatan Kompetensi SDM
3. Kolaborasi Industri dan Pemerintah
4.  Skalabilitas dan Evaluasi Berkala
5. Peningkatan Keamanan Data
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